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Abstract

This study aims to analyze the strategies implemented by the governing body in improving the
competence of the GMIT Benjamin Oebufu Child and Adolescent Service teachers to provide
directions for achieving service goals and to anticipate changes that will occur at the change
of service periods. This study uses a descriptive method with qualitative approach. This
research was conducted at GMIT Benjamin oebufu, Klasis East Kupang City. The subjects in
this study were five people consisting of the management body and the service supporting
unit. The data collection techniques used in this study were interview, observation and
documentation. The data analysis technique used is the Analysis Interactive which is divided
into four parts, namely data collection, data reduction, data presentation and conclusion /
verification. The results showed that the strategy of the governing body in increasing the
competence of GMIT Benjamin Oebufu's CAS teachers was discussion of teaching materials,
Bible study, training, seminars and comparative studies. The advantages obtained from
increasing the competence of CAS teachers are better understanding of God's Word, creative
in teaching, helping service preparation, improving the quality of teaching and children get
better understanding the teaching delivered. Internal constraints in increasing the competence
of CAS teachers are the difficulty in managingtime for work, school and services. The external
obstacle is the limited operational costs for activities.

Keywords. Strategy, Governing body, Competence improvement, CAS Teachers, Sunday’s
School

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi yang dilakukan badan pengurus dalam
meningkatkan kompetensi guru Pelayanan Anak dan Remaja Gereja Masehi Injili di Timor
(GMIT) Benyamin Oebufu untuk memberikan arah pencapaian tujuan pelayanan serta
mengantisipasi perubahan yang akan terjadi pada saat pergantian periode pelayanan.
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di GMIT Benyamin Oebufu Klasis Kota Kupang Timur dengan subyek dalam
penelitian ini berjumlah 5 orang yang terdiri dari badan pengurus dan unit pembantu
pelayanan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
dan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analysis
Interactive yang terbagi menjadi 4 bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
badan pengurus dalam meningkatkan kompetensi guru PAR GMIT Benyamin Oebufu adalah
pembahasan materi ajar, pendalaman Alkitab, pelatihan, seminar dan studi banding.
Keuntungan yang diperoleh dari peningkatan kompetensi guru PAR adalah lebih memahami
firman Tuhan, kreatif dalam pengajaran, membantu persiapan pelayanan, kualitas pengajaran
meningkat dan anak lebih memahami pengajaran yang disampaikan. Kendala internal dalam
peningkatan kompetensi guru PAR yaitu kesulitan pembagian waktu antara pekerjaan, sekolah
dengan pelayanan. Kendala eksternalnya yaitu terbatasnya biaya operasional kegiatan.

Kata Kunci: Strategi, Badan pengurus, Peningkatan kompetensi, Guru PAR, Sekolah
minggu.

PENDAHULUAN

Upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal
yang harus dilakukan agar dapat terwujudnya tujuan pembangunan nasional.* Bidang
pendidikan menjadi aspek utama dalam upaya pengembangan SDM Kkarena
menekankan pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan manusia. Melalui
pendidikan yang baik, diharapkan dapat diperoleh SDM yang menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi serta memiliki perilaku yang positif. Penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi akan meningkatkan kualitas manusia sebagai subyek
pembangunan.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kualitas guru harus ditingkatkan
terlebih dahulu dengan meningkatkan kompetensinya.? Dapat diasumsikan bahwa
semakin baik kompetensi yang dimiliki seorang guru maka semakin baik pula kualitas
pengajarannya dan semakin meningkatkan pula kualitas pendidikan. Kualitas seorang
guru terlihat ketika dia mengajar di depan kelas dan melaksanakan tugas lain yang
dipercayakan kepadanya.

Seorang guru harus memiliki kompetensi karena dia berkewajiban
mencerdaskan anak bangsa secara fisik maupun emosional.> Menjadi seorang guru
memang tidak mudah. Dengan kata lain, tidak semua orang bisa menjadi guru.

Pekerjaan ini tidak bisa dikerjakan oleh mereka yang tidak memiliki keahlian atau
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kompetensi seorang guru.* Keahlian atau kompetensi tidak datang begitu saja, namun
ada proses yang harus dilalui berupa pendidikan maupun latihan secara terus menerus.
Seorang calon guru biasanya harus menempuh pendidikan di Lembaga Pendidik
Tenaga Kependidikan (LPTK) tertentu. Selain itu mereka juga mengikuti sejumlah
pelatihan untuk mengembangkan kompetensinya.

Upaya ini tidak bisa dilakukan oleh lembaga pendidikan saja tetapi harus
didukung oleh semua elemen bangsa. Gereja sebagai bagian dari bangsa ini juga
memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan SDM, khususnya melalui kegiatan-
kegiatan rohani maupun pengembangan pendidikan Kristen. Mengembangkan
pendidikan yang baik adalah salah satu panggilan gereja (Amanat Agung Tuhan).’
Upaya ini terjadi berbagai kategori pelayanan, salah satunya kategorial Pelayanan
Anak dan Remaja (PAR) atau yang sebelumnya dikenal dengan sekolah minggu, yaitu
pendidikan non formal yang diselenggarakan oleh Gereja Protestan dan hanya
diberikan pada minggu.® PAR atau sekolah minggu pendidikan non formal tentang
Alkitab yang dilaksanakan setiap hari Minggu serta diberikan bagi anak dan remaja
yang berusia sampai 15 tahun.

Pelayanan Anak dan Remaja dilayani oleh guru PAR yang memiliki kualifikasi
pendidikan yang beragam. Seorang guru sekolah minggu (PAR) memiliki tugas atau
kewajiban untuk mengajar, menggembalakan, memberikan teladan, menginjili dan
mendoakan anak-anak.” Dengan tugas atau kewajiban ini, guru PAR harus
dipersiapkan sebelumnya agar mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.

Seseorang bisa menjadi guru PAR hanya karena panggilan atau kerinduan
untuk melayani tanpa ada ketentuan kualifikasi pendidikan. Dengan demikian gereja
melalui badan pengurus PAR memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan
kompetensi guru PAR. Kompetensi yang harus dimiliki seorang guru sekolah minggu
(PAR) ada 4 yaitu, dia adalah orang yang sudah dilahirkan kembali (lahir baru),
memiliki karakter dan kepribadian Kristus, totalitas dalam pelayanan anak serta
memiliki pengetahuan akan kebenaran Alkitab.®

Seseorang yang dilahirkan kembali (Yohanes 3:3-6) merupakan suatu
kehidupan baru sebagai hasil hubungan yang menyatu antara manusia dengan Allah di
dalam Yesus Kristus. Hal ini memungkinkan orang yang lahir baru tersebut memiliki

karakter dan kepribadian Kristus serta memiliki pengetahuan akan Firman Tuhan.
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Pengenalan akan Allah dan hidup bergaul dengan  Allah membuat Allah
menyingkapkan diri-Nya sehingga manusia bisa mengenal Allah lebih dalam.

Keempat kompetensi guru PAR tersebut harus terus ditingkatkan agar
pembelajaran juga terus berkembang. Proses peningkatan kompetensi ini tidak hanya
dilakukan secara mandiri tetapi juga dilaksanakan secara bersama-sama dalam
kelompok-kelompok. Pembinaan guru PAR untuk meningkatkan kompetensi dapat
dilaksanakan badan pengurus agar pengajaran dan pelayanan kepada anak pun
semakin meningkat.

Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Jember tentang upaya peningkatan
kompetensi profesional guru menunjukkan bahwa upayanya termasuk dalam kategori
tinggi.? Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menghitung presentasi
dari masing-masing indikator. Penelitian ini hanya mengkaji kompetensi profesional
dengan mengabaikan kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi
sosial padahal keempat kompetensi ini saling berkaitan dan tidak terpisahkan satu
dengan yang lain.

Penelitian lain dilakukan di SMKN 1 Blitar tentang manajemen kompetensi
guru dalam meningkatkan daya saing menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi
guru dilakukan melalui Diklat, On the job training, dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP).*® Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Kelebihan penelitian ini adalah melakukan perencanaan
peningkatan kompetensi guru melalui analisis kebutuhan, melakukan Evaluasi diri
sekolah (EDS) kemudian menetapkan program dan jadwal peningkatan kompetensi
guru.

Penelitian lain juga dilakukan di SMA Negeri 1 Banjarsari tentang peran
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru.*’ Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif dengan  pendekatan  kualitatif.  Hasil  penelitiannya
mendeskripsikan upaya peningkatan kompetensi guru berdasarkan tupoksi kepala
sekolah yang hanya bersifat internal tanpa upaya melibatkan pihak-pihak dari luar
sekolah.

Ketiga penelitian di atas memang dilakukan di lembaga pendidikan formal
(sekolah) bukan di lembaga pendidikan informal. Belum ada penelitian sejenis yang

dilakukan di pendidikan informal ataupun sekolah minggu. Oleh karena itu artikel ini
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menggunakan penelitian di lembaga pendidikan formal sebagai acuan penelitian
terdahulu dalam pemecahan masalah yang sedang diteliti.

Jemaat Benyamin Oebufu sebagai bagian dari Gereja Masehi Injili di Timor
(GMIT) Klasis Kota Kupang Timur melaksanakan ibadah Pelayanan Anak dan
Remaja (PAR) setiap hari Minggu. Ibadah PAR dipimpin oleh guru PAR yang
dikoordinir oleh Badan Pengurus (BP) dan Unit Pembantu Pelayanan (UPP) PAR
Benyamin Oebufu. Pada periode 2019 - 2023, BP PAR Benyamin Oebufu memiliki
45 orang guru PAR yang didominasi oleh guru yang berlatar pendidikan SMA
sebanyak 29 orang.

Tabel 1. Kualifikasi Akademik guru PAR GMIT Benyamin Oebufu

NO KUALIFIKASI AKADEMIK JUMLAH
1 SMA / Sederajat 29 orang
2 Diploma 2 dan 3 1 orang
3 Strata 1 13 orang
4 Strata 2 2 orang
JUMLAH 45 orang

Sumber : BP PAR GMIT Benyamin Oebufu, 2020

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru PAR GMIT Benyamin Oebufu
didominasi oleh yang berlatar pendidikan SMA sebanyak 29 orang sedangkan S1 dan
S2 hanya 15 orang. Memang belum ada ketentuan yang jelas tentang kualifikasi
akademik guru PAR. Namun jika mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru, mewajibkan semua guru memiliki kualifikasi
akademik minimal D-1V atau S1.** Dengan demikian, perlu adanya upaya dari badan
pengurus untuk meningkatkan kompetensi guru PAR GMIT Benyamin Oebufu.

Penelitian ini difokuskan pada strategi peningkatan kompetensi pelayan gereja
khususnya guru sekolah minggu. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi yang
dilakukan badan pengurus dalam meningkatkan kompetensi guru PAR GMIT

Benyamin Oebufu. Strategi peningkatan kompetensi yang sudah ada dan sudah
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digunakan dianalisis untuk memberikan arah pencapaian tujuan pelayanan serta

mengantisipasi perubahan yang akan terjadi pada saat pergantian periode pelayanan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
yaitu menggambarkan secara sistmatis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat dan
hubungan yang diselidiki.** Metode deskriptif digunakan sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu menganalisis manajemen strategi badan pengurus dalam
meningkatkan kompetensi guru PAR GMIT Benyamin Oebufu. Penelitian ini
dilaksanakan di GMIT Benyamin Oebufu, Klasis Kota Kupang Timur dengan subyek
dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang terdiri dari BP dan UPP PAR. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara dan
observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali sejumlah informasi
tentang strategi badan pengurus dalam meningkatkan kompetensi guru PAR.
sementara itu, observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung upaya tersebut
serta dokumentasi dilakukan untuk mempelajari dokumen-dokumen yang terkait
dengan penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah Analysis Interactive,™* yang
terbagi menjadi 4 bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai Keputusan Persidangan Majelis Sinode GMIT nomor 10 tahun 2018
tentang Peraturan Pembentukan Dan Tata Hubungan Badan Pelayanan, Badan
Pembantu Pelayanan, Dan Unit Pembantu Pelayanan pasal 23 poin 4 bahwa jabatan
pelayanan hanya 4 tahun dalam 1 periode pelayanan.® Hal ini membawa dampak
pada pelayanan PAR GMIT Benyamin Oebufu. Setiap 4 tahun terjadi perubahan
badan pengurus dan anggota PAR GMIT Benyamin Oebufu. Ada anggota baru dan
ada guru PAR yang kembali melayani. Oleh karena itu dilakukan penyamaan tujuan
atau persepsi pelayanan guru PAR. Selain itu, tingkat pendidikan juga beragam
sehingga BP PAR melakukan beberapa kegiatan atau strategi untuk meningkatkan

kompetensi gurunya.
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Strategi ini ada yang dilakukan di dalam jemaat maupun di luar jemaat.
Strategi-strategi tersebut adalah: Pertama, pembahasan materi ajar. Setiap hari Minggu
setelah mengajar (melayani) anak-anak, guru-guru sekolah minggu selalu berkumpul
untuk melakukan pembahasan atau persiapan mengajar (melayani) di minggu
berikutnya. Dalam pembahasan ini, guru-guru membahas hal-hal teologis yang akan
diajarkan dan saling berbagi pengetahuan teologi tentang isi Alkitab serta
membicarakan hal-hal teknis tentang pembelajaran. Pembahasan materi ajar ini
bertujuan bukan saja untuk persiapan mengajar, tetapi juga dapat meningkatkan
pemahaman guru PAR tentang isi Alkitab.

Kedua, pendalaman Alkitab. Pendalaman Alkitab guru PAR dilaksanakan
sebulan sekali dalam bentuk ibadah. Pembicara atau pemateri dalam Pendalaman
Alkitab ini biasanya pendeta atau mereka yang punya latar belakang teologi. Alkitab
menjadi napas bagi pendidikan dan pelayanan Kristen sehingga perlu dipahami secara
mendalam. Proses pemahaman Alkitab bisa dilakukan sendiri maupun dipelajari
bersama orang lain. Guru PAR harus secara mandiri mempelajari Alkitab dan secara
bersama-sama membahas firman Tuhan dengan orang lain sehingga dia mengetahui
dan memahami bagian Alkitab yang diajarkan kepada anak.

Strategi ketiga yaitu pelatihan. Guru PAR juga ikut dalam pelatihan-pelatihan
yang diselenggarakan oleh beberapa organisasi seperti Superbook Indonesia. Dengan
mengikuti pelatihan diharapkan guru PAR mendapat pengetahuan dan keterampilan
untuk diterapkan dalam pengajaran. Memang tidak semua guru PAR diikutkan dalam
pelatinan tetapi mereka yang ikut bertanggungjawab membagikan ilmu dan
pengalaman yang didapat kepada teman-teman yang lain. Keterampilan dan
kompetensi guru PAR akan diperbaiki dengan mengikuti pelatihan.

Keempat, Guru PAR juga mengikuti seminar-seminar yang berhubungan
dengan pelayanan anak seperti yang diselenggarakan oleh Lembaga Pelayanan Anak
NTT. Dengan mengikuti seminar akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
guru PAR. Sekarang ini (masa pandemi COVID-19) sudah banyak dilaksanakan
seminar-seminar online (webinar) sehingga mengurangi pengeluaran untuk biaya
seminar. Guru PAR yang mengikuti seminar membagikan pengetahuannya kepada

teman-teman yang lain.
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Strategi terakhir adalah studi banding, untuk melihat dan membandingkan
pelayanan PAR Benyamin Oebufu dengan gereja lain. Guru PAR Benyamin Oebufu
pernah melaksanakan studi banding ke kota Malang. Tujuan dilaksanakannya studi
banding adalah memperoleh sejumlah pengetahuan dan keterampilan dari tempat yang
dikunjungi untuk diterapkan di tempat asal. Tidak semua guru PAR diikutkan dalam
studi banding mengingat jarak yang jauh dan biaya yang diperlukan cukup banyak.
Guru PAR yang mengikuti studi banding ketika pulang membagikan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dari Malang.

Berdasarkan hasil penelitian, keuntungan yang didapatkan dari mengikuti
kegiatan-kegiatan tersebut adalah: Pertama, guru PAR lebih memahami firman Tuhan.
Semakin sering seseorang mempelajari sesuatu membuatnya memiliki pemahaman
mendalam terhadap hal tersebut. Pemahaman mendalam terhadap firman Tuhan
mempengaruhi pengajarannya semakin baik. Kompetensi pedagogi (pengetahuan,

pemahaman) yang baik akan menghasilkan pembelajaran yang efektif.®

Pembelajaran
yang efektif ditunjang oleh penguasaan materi pembelajaran secara luas.

Kedua, guru PAR lebih kreatif dalam pengajaran. Guru PAR yang sudah
mengikuti kegiatan-kegiatan peningkatan kompetensi tersebut akan berdampak pada
pengajarannya. Guru PAR akan lebih kreatif saat mengajar dan menggunakan media.
Kreativitas guru sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak-anak. Oleh karena
itu guru harus dalam kreatif dalam menyampaikan materi sehingga anak-anak semakin
mudah memahami pelajaran dan menjadikan anak-anak lebih kreatif pula dalam
belajar.'” Kreativitas akan mempengaruhi kompetensi dan guru yang kompeten akan
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan.

Ketiga, Membantu persiapan pelayanan. Guru PAR GMIT Benyamin Oebufu
biasanya melaksanakan pembahasan materi ajar setiap hari Minggu setelah mengajar
Sekolah Minggu hari itu. Pembahasan materi ajar ini bertujuan untuk mempersiapkan
pelayanan minggu selanjutnya. Selain membahas materi yang akan disampaikan, guru
PAR juga mempersiapkan alat peraga yang akan dipakai. Persiapan yang dilakukan
guru sebelum mengajar meliputi persiapan tertulis (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), mental, situasi emosional yang akan dibangun serta lingkungan belajar
yang produktif.® Persiapan guru PAR GMIT Benyamin Oebufu dilaksanakan secara

bersama-sama melalui pembahasan materi ajar.
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Keempat, kualitas pengajaran meningkat. Dengan pemahaman akan Firman
Tuhan yang mendalam, persiapan mengajar yang baik serta pengajaran yang kreatif
maka dapat diasumsikan bahwa kualitas pengajaran pun meningkat. Guru perlu
mendapatkan bantuan dan binaan untuk meningkatkan kualitas mengajarnya yang
meliputi kemampuan pedagogisnya maupun pengembangan sikap keprofesionalnya.*®
Kemampuan pedagogis guru sekolah minggu berkaitan dengan penguasaan akan
Firman Tuhan dan sikap profesional merupakan kemampuan melaksanakan tugas
dengan baik. Peningkatan kualitas pengajaran akan diikuti dengan peningkatan hasil
belajar anak.

Kelima, anak sekolah minggu lebih memahami pengajaran yang disampaikan.
Ketika guru PAR memahami apa yang diajarkan serta mempersiapkan diri dengan
baik maka pembelajaran akan berjalan secara efektif dan anak akan lebih memahami
apa yang ia pelajari. Guru yang profesional itu tercermin pada keberhasilannya
melaksanakan tugas mengajar yang ditandai dengan kemampuan dalam menguasai
materi dan menyampaikannya.?’ Semakin baik guru mengajar maka semakin baik pula
pemahaman anak.

Namun pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut kadang mengalami kendala
yaitu:

1. Waktu
Strategi peningkatan kompetensi guru PAR ini terkendala waktu. Guru-guru
PAR ada yang masih bersekolah, kuliah dan sudah bekerja. Penyesuaian
antara waktu sekolah atau bekerja dengan pelayanan menjadi kendala dalam
kegiatan dalam mengembangkan kompetensi.

2. Dana
Selain waktu, dana juga menjadi kendala dalam pengembangan kompetensi.
Untuk mengikuti pelatihan, seminar dan studi banding membutuhkan biaya
ikut dalam kegiatan tersebut. Sementara itu, anggaran yang disediakan
gereja belum mengakomodasi semua kegiatan sehingga badan pengurus
biasanya mengusahakan dana sendiri untuk mengakomodasi kegiatan-
kegiatan yang tidak ada dalam program kerja PAR.

Sudah saatnya gereja memberikan perhatian serius terhadap tugas pendidikan

Kristen karena warga gereja tidak hanya membutuhkan khotbah-khotbah dari mimbar
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tetapi juga pembinaan dan pendidikan Kristen.?* Sekolah minggu sebagai bagian dari
pendidikan Kristen di gereja perlu mendapat perhatian serius sebagai dasar pendidikan
warga gereja. Kompetensi dari guru sekolah minggu harus terus ditingkatkan sehingga
pelayanan kepada anak menjadi lebih baik. Guru sekolah minggu pun memiliki
tanggung jawab untuk meningkatkan kompetensinya secara mandiri. Seorang guru
sekolah minggu tidak boleh berhenti belajar.

Anak sekolah minggu perlu dituntun agar mengalami perjumpaan pribadi
dengan Yesus Kristus dan hidup bersama Roh Kudus.?* Perjumpaan ini membuka
ruang bagi Roh Kudus berkarya dalam diri anak sehingga mengubah karakternya
menyerupai Kristus. Konsep lahir baru yang disampaikan Yesus dalam percakapan
dengan Nikodemus (Yoh 3:1-21) dapat terjadi jika ada perjumpaan secara Khusus
antara anak dengan Kristus. Agar bisa menuntun anak berjumpa dengan Kristus, guru
sekolah minggu sudah harus mengalami perjumpaan itu sendiri. Dengan kata lain,
guru sekolah minggu sudah harus lahir baru sebelum menuntun anak untuk lahir baru
juga.

Oleh karena itu, upaya peningkatan kompetensi guru PAR pun harus
dilaksanakan terus menerus. Terdapat 5 strategi badan pengurus dalam meningkatkan
kompetensi guru PAR GMIT Benyamin Oebufu. Pertama, pembahasan materi ajar.
Dalam melaksanakan pengajaran dan pembelajaran, guru harus mampu merencanakan
dengan baik.?® Guru yang gagal merencanakan berarti merencanakan kegagalan. Oleh
karena itu, guru PAR harus mempersiapkan dengan serius pembelajaran setiap
minggunya.

Kedua, pendalaman Alkitab. Sebagai dasar pendidikan, ada banyak hal tentang
pelaksanaan pendidikan Kristen dalam Alkitab yang perlu digali secara mendalam.**
Dalam Alkitab, Ezra bertekad untuk meneliti Taurat Tuhan dan melakukannya serta
mengajar ketetapan dan peraturan di antara orang Israel (Ezra 7:10). Guru PAR perlu
meneliti, mempelajari dan melakukan sebelum mengajarkan firman Tuhan kepada
anak-anak. Dengan demikian, anak membutuhkan keteladanan dari guru PAR dalam
mempelajari dan melakukan kebenaran Firman Tuhan.

Ketiga, pelatihan. Pelatihan bertujuan meningkatkan dan mengasah
kemampuan (kompetensi) seseorang dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan tertentu

secara memuaskan.?® Pelatihan berkaitan dengan upaya memperbaiki keterampilan
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dan kemampuan praktis yang diperlukan guna melaksanakan pekerjaan secara
efektif.?® Guru PAR perlu mengikuti pelatihan untuk memperbaiki keterampilan dan
kompetensinya agar pengajarannya terlaksana dengan efektif.

Keempat, seminar. Seminar biasanya membahas suatu topik khusus di bawah
bimbingan seorang ahli yang berkompeten di bidang tersebut.?” Pada masa pandemi
Covid-19 sekarang ini, guru PAR bisa mengikuti seminar-seminar online (webinar)
secara gratis yang diselenggarakan oleh berbagai lembaga pendidikan maupun gereja.
Guru PAR bisa memilih topik-topik seminar yang relevan dengan pelayanannya.

Kelima, studi banding. Studi banding merupakan konsep belajar yang
dilakukan di lokasi dan lingkungan berbeda untuk meningkatkan mutu, perbaikan
sistem, penentuan kebijakan baru dan lain-lain.?® Studi banding dapat dilaksanakan
dengan mengunjungi sekolah minggu yang dianggap sudah baik pelayanannya. Di
tempat studi banding, guru PAR dapat menggali sejumlah informasi, dokumen
maupun pelayanan yang dapat mengembangkan potensi dirinya, pengajaran maupun
pelayanan di tempat asalnya. Memang studi banding membutuhkan biaya jika
tempatnya berjauhan dan dalam jumlah yang banyak sehingga tidak perlu dilakukan
sesering mungkin.

Dengan mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut akan meningkatkan kompetensi
dari guru PAR itu sendiri. Dampak dari peningkatan kompetensi ini adalah guru PAR
lebih memahami Firman Tuhan, lebih kreatif dalam pengajaran, membantu guru PAR
dalam persiapan pelayanan, kualitas pengajaran meningkat dan anak lebih memahami
pelajaran yang disampaikan. Kualitas pembelajaran dipengaruhi oleh perencanaan
materi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar sehingga
membantu guru dalam mengajar dan membantu siswa dalam memahami pelajaran.?

Guru PAR juga harus selalu belajar untuk memperbaiki diri dan
pengajarannya. Guru PAR dapat belajar dari pengalaman, mengevaluasi diri, rekan
pelayanan, buku, internet, tulisan di majalah, dan seminar yang diadakan oleh
berbagai lembaga pendidikan.*® Hal ini berarti bahwa guru PAR bisa belajar dari apa
saja, siapa saja, kapan saja dan di mana saja, tidak dibatasi ruang dan waktu.

Upaya peningkatan kompetensi ini juga memiliki kendala. Untuk mengikuti
kegiatan di internal jemaat, kendala yang dihadapi berupa kesulitan membagi waktu

antara bekerja sekolah/kuliah dengan melayani. Pada waktu yang sudah disepakati
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untuk pelaksanaan kegiatan, ada guru PAR yang masih di tempat kerja atau di
kampus. Sementara itu untuk kegiatan di luar jemaat, terbatasnya dana operasional
kegiatan membuat badan pengurus tidak bisa mengikutsertakan semua guru PAR
dalam kegiatan pengembangan kompetensi. Keadaan ini menuntut guru PAR untuk
bisa mengembangkan kompetensinya secara mandiri sehingga kualitas pengajaran pun

meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di atas disimpulkan bahwa strategi badan
pengurus dalam meningkatkan kompetensi guru PAR GMIT Benyamin Oebufu yaitu
pembahasan materi ajar, pendalaman Alkitab, ikut serta dalam pelatihan, seminar dan
studi banding. Keuntungan yang didapat dari strategi tersebut adalah guru PAR lebih
memahami firman Tuhan dan kreatif dalam pengajaran, membantu persiapan
pelayanan, kualitas pengajaran meningkat dan anak lebih memahami pelajaran yang
disampaikan. Kendala yang dialami badan pengurus dalam strategi secara internal
yaitu terbatasnya waktu karena guru PAR memiliki pekerjaan dan terbatasnya dana
yang dimiliki. Secara eksternal, kendala yang dihadapi yaitu terbatasnya dana

operasional kegiatan.
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